BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Secara metodologis penelitian ini menggunakan pextde deskriptif
kualitatif dan kuantitatif dengan rancangan pei&litdan pengembangan
pendidikan €ducational research and development) yang ditulis oleh Borg
dan Gall (1979: 624). Tulisan Borg and Gall menykaun: “Educational
research and development (R&D) is a process used to develop and validate
educational products’. Seiring dengan definisi tersebut, penelitian ini
bertumpu pada upaya memproduksi dan memvalidagi suadel pendidikan,
yaitu model pengembangan kecakapan pribadi warghjabe pada
pembelajaran program Paket Blucational Research and Development atau
sering disebut dengan R&D adalah proses peneltearg bertujuan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk produk pe@@tidyang berupa
tujuan belajar, metode, strategi, prosedur, kuakyl evaluasi, yang berupa
perangkat keras maupun lunak. Tujuan akhir dari Rgdhdidikan adalah
lahirnya produk baru atau perbaikan produk lamalumeningkatkan unjuk
kerja pendidikan dan pembelajaran. Dengan produk m@del baru ini
diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih iefddu/atau lebih efisien,
serta sesuai dengan tuntutan kebutuhan lapangéam&nelitian ini, produk

pendidikan yang akan divalidasi adalah pengembarkgmakapan pribadi
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warga belajar dalam pembelajaran Program Paket B.

Prosedur penelitian ditempuh melalui delapan tamageokok
penelitian, yaitu:

1. Melakukan penelitian dan pengkajian serta penguampul informasi
(Research and information collecting), termasuk membaca literatur,
mengobservasikan kegiatan belajar program pendidiesetaraan Paket
B dan menyiapkan informasi tentang berbagai kelauntumodel
pengembangan kecakapan pribadi warga belajar progeket B.

2. MerencanakanRlanning) prototipe komponen yang akan dikembangkan
dalam pengembangan kecakapan pribadi warga bejaag terdiri atas
pelibatan tutor sebagai pendidik, peran warga #&elagbagai subyek
belajar, strategi pembelajaran, setting proses pjaban, pola interaksi
antar tutor dan warga belajar, dan suasana beldgam proses
pembelajaran.

3. Mengembangkan prototipe awal modekgelopment preliminary from of
product) yang berupa model konseptual yang telah dirumuskainhasil
kajian dan observasi awal.

4. Melakukan ujicoba lapangaiMéin field testing) kepada sasaran terhadap
model awal. Sasaran ujicoba ini selalu dipantakggebangannya secara
periodik, terutama pada peningkatan kecakapan giripa dalam proses
pembelajaran program Paket B.

5. Operasional product revision, yaitu melakukan revisi produk hasil ujicoba

lapangan untuk menemukan keselarasan dan akuradelm@evisi
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dilakukan terhadap berbagai persoalan yang mungaliu aspek
kebahasaan, penjelasan operasional, pelibatan tp@ida proses
pembelajaran, peran warga belajar sebagai subjefabhependampingan
belajar untuk ketuntasan belajar warga belajarnya.

. Operasional field testing, yaitu melakukan uji eksperimen lapangan secara
operasional dan terinci tentang model pengembakgaakapan pribadi
dalam pembelajaran program pendidikan kesetaraest Ba

. Melakukan revisi atau penghalusdfin@l product revision) model yang
telah dikembangkan melalui temuan-temuan penelitteik secara
kuantitatif maupun kualitatif dalam bentuk workshop

. Melakukan diseminasi atau penyebaran dan implersier{fzssemination

and implementation) kepada berbagai pihak agar model yang telah
dikembangkan ini diketahui, dipahami dan selanjatnydapat
dimplementasikan dalam pembelajaran kesetaraan Bak&éu kegiatan
pembelajaran lain yang memiliki kemiripan karaldgki dengan program
pendidikan kesetaraan Paket B. Diseminasi dilakukimgan cara
workshop, dan diklat antar Pamong belajar dan Tyémg terlibat pada
pembelajaran pendidikan kesetaraan program PaketPdaksanaan

workshop dan diklat dilaksanakan pada tahun 200672088.
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Secara skematis, pola pikir penelitian ini dapgadibarkan sebagai

berikut:

Kajian teori, kebijakan
dan ekplorasi lapanga

J L

Penyusunan desain
model

—

Validasi model
konseptus

Ujicoba
Terbata

Uji Eksperimen <: Ujicoba
Skala Lua

!

Penghalusan Model
Akhir

!

DISEMINASI HASIL PENELITIAN

|

Gambar 3.6. Kerangka Pikir Penédlitian

B. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkgditu (1) mengurus
izin penelitian, (2) orientasi pada tutor dan péolgeterkait dengan model
pembelajaran yang akan digunakan, (3) Menyiapkamdb pemantauan dan
penilaian untuk setiap mata pelajaran (matematiedasa Indonesia, IPA,

IPS, PKN, dan bahasa Inggris, (4) Menyiapkan dambeatuk kelompok
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perlakuan dan kelompok kontrol, (5) Memberikan f@®-pada kelompok

kontrol dan kelompok perlakuan, (6) Memberikan glarbn pada kelompok

perlakuan/ eksperimen, (7) Memberikan pos-tes,M8hganalisis data, (9)

Membahas hasil penelitian, (10) Menyimpulkan hgsiielitian.

Adapun uraian prosedur yang akan ditempuh dalarseprpenelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan Terhadap Kondis Empirik Pembelajaran
Program Pendidikan K esetaraan Paket B

Studi pendahuluan dan eksplorasi lapangan dilakukatuk

mengetahui dan mendalami proses pembelajaran ji&akgahakan pada
program pendidikan kesetaraan Paket B yang mesgsdiran penelitian,
dengan meliputi (1) pola pembelajaran yang dilakuksor, (2) penerapan
metode dan strategi pembelajaran yang dilakukam, t(8) kurikulum dan
bahan ajar yang digunakan tutor, (4) kinerja walggajar dalam
mengikuti interaksi pembelajaran, (5) perananrta@am pengelolaan
pembelajaran, (6) pola proses interaksi antara tian warga belajar, (6)
Harapan dan keinginan warga belajar terhadap psedbelajaran yang
dibutuhkan, (7) model pengukuran dan penilaiantpsedelajar warga
belajar, dan (8) tindak lanjut pembelajaran. Untulemperoleh data
tersebut, dapat digambarkan dalam langkah-langkadi pendahuluan

dan eksplorasi lapangan sebagai berikut:
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L angkah-langkah

No K eqi Proses Interaksi Alat data

eglatan

1. | Mengamati proses Melakukan dialog Lembar isian
pembelajaran yang dengan warga belajar, aktivitas
dilakukan tutor dalam pengamatan terhadap warga belajar.
kesehariannya pada 6 matayaya belajar dan aktivita Lembar isian
pelajaran (matematika, warga belajar. studi aktivitas tutor.
bahasa Indonesia, PKN, | dokumentasi terhadap Foto
IPA, IPS dan bahasa data hasil nilai warga
Inggris) belajar setiap mata

pelajaran.

2. | Memperoleh data terkait | Melakukan wawancara Alat rekam
dengan pemahaman dan diskusi dengan gambar dan
pembelajaran program warga belajar, tutor dan suara.
paket B yang mengacu pengelola kelompok Panduan
pada standar isi pendidikarbelajar untuk umum
kesetaraan. mengungkapkan berbag wawancara.

pemahaman tentang
proses pembelajaran pa
program pendidikan
kesetaraan Paket B.

3. | Menginformasikan pada | Tutor melakukan
warga belajar terkait pencatatan pada masals Panduan
dengan proses pembelajaran yang umum
pembelajaran dan terjadi selama ini serta observasi.
pentingnya pembelajaran | menyampaikan tentang
bagi mereka hakikat pembelajaran

yang dipahami warga
belajar.

4. | Mengimplementasikan Tutor melakukan Panduan
tentang konsep belajar pendampingan pada umum  studi
pembelajaran berdasar atapembelajaran yang dokumentasi.
pemahaman baru warga | dipahami warga belajar Panduan
belajar terhadap melalui dialog untuk diskusi
pengembangan kecakapanmenyelaraskan
pribadi. pemahamn warga belajs

dan tutor.

5. | Mengadaptasikan dan Memandu warga belajar Panduan
menyesuaikan agar dapat umum studi
pembelajaran yang baru | mengembangkan dokumentasi.
dengan tujuan kecakapan pribadi warg: Panduan
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Lang:(kah-langkah Proses I nter aksi Alat data
eglatan
pembelajaran yang harus | belajar dengan diskusi
dicapai mengintegrasikannya

pada substansi/materi

matapelajaran.
Memberikan informasi Merumuskan e Panduan
pada tutor berkenaan perencanaan umum  studi
proses pembelajaran yang pembelajaran bersama dokumentasi.
dirasakan melalui dialog | dengan warga belajar. |« Panduan
dan diskusi untuk diskusi
perbaikan pembelajaran
berikutnya

2. Prototipe Mode Teoritik

Pengembangan model yang akan dilakukan dalam fianeini
dilakukan melalui proses perencanaan terlebih dahBerencanaan
pengembangan model teoretik dilakukan dengan puosed
a. Penentuan komponen model berdasarkan pengamatamedgkajian

teoritik tentang pembelajaran pendidikan kesetaRzedet B.
b. Melakukan validasi ahli dan praktisi terhadap maddslitik yang akan
diujicobakan.

Penentuan komponen model pengembangan kecakapbadipri
warga belajar pada pembelajaran program Paketdkullian dengan cara
mengkaji secara kritis hasil-hasil studi pendahuludan eksplorasi
lapangan, menarik preskripsi dari kajian literaemtang model yang akan
dikembangkan, khususnya teori dan praktik pemhalajpada program
pendidikan kesetaraan Paket B. Hasil temuan maiséhut selanjutnya

dilakukan uji validasi dan implementasi model dengaelibatkan ahli di
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bidang pembelajaran dan pendidikan, untuk mendtaasil model
implementatif.

Komponen model pengembangan kecakapan pribadi viziggar
pada pembelajaran program pendidikan kesetardeat Bayang dikem-
bangkan terdiri dari (1) Pelibatan tutor sebagaidutik ( peran dan unjuk
kerja tutor dalam pembelajaran), (2) peran wardajdresebagai subjek
belajar, (3) pola proses interaksi antara tutor earga belajar, (4)
perangkat pembelajaran yang diperlukan untuk imeteasi model, dan
(5) setting ruangan dan suasana belajar yang gikemadalam proses
pembelajaran.

Schwarz (2002:50) mengatakan terdapat tiga aspetingeyang
harus diingat dalam implementasi model pengembankacakapan
pribadi warga belajar pada pembelajaran prograketPB, yaitu semua
aktivitas dicurahkan pada pencapaian ketuntasamgjabeldengan
memperhatikan tujuan belajar warga belaghiet objective), tutor lebih
memerankan dirinya sebagai fasilitattea¢her as facilitator), proses dan
dampak pembelajaran semua untuk kepentingan waelggab @rocess
and outcome for client). Berdasar pada uraian tersebut, maka strateqgi
implementasi proses pembelajarannya, harus dilaku#tangan cara
merumuskan tujuan belajar atau kompetensi yangshditapai warga
belajar, menanamkan pemahaman tutor tentang peraryad dalam
pengelolaan pembelajaran, pemahaman kurikulum,gmebgngan bahan

ajar dan penilaian pembelajaran.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam taihaolalah
wawancara, observasi serta dokumentasi dalam beprkcatatan
kejadian pentinganekdotal record), baik dari hasil wawancara maupun
observasi yang tidak tertangkap dalam teknik pemglam data
sebelumnya. Sebelum ujicoba terlebih dahulu dilakgk
1) Orientasi terhadap tutor dan pengelola, berkaitmgdn model yang

akan kita laksanakan agar memperoleh pemahaman gang.

Kegiatan orientasi dilakukan pada tutor (6 mataajpean) dan
pengelola untuk mengenalkan model pengembangan kdeaa

pribadi warga belajar yang akan dilakukan pada narogPaket B.
Orientasi ini tidak hanya pada pemahaman dan pefales kurikulum
dan tugas pokok tutor saja melainkan pada perlakgarg perlu

diberikan pada warga belajar dan tahapan prosebeiejaran pada
setiap mata pelajaran yang diteliti.

Orientasi pada tutor harus dilaksanakan sebelumatesy ujicoba

penelitian akan dilakukan. Isi pada kegiatan oasintni mulai dari

persiapan (pemahaman kurikulum, pengembangan bbabkmar )

yang perlu dilakukan oleh tutor sampai dengan palafan proses
pembelajaran (pengelolaan pembelajaran) dan medakydenilaian

pembelajaran.

2) Menyiapkan format pemantauan dan penilaian. KegipEmantauan
dan penilaian sangat penting dilakukan dalam pegreliagar proses

dapat terkendali sesuai yang telah direncanakaelisaehya. Format
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pemantauan yang disiapkan adalah pemantauan yamgdilakukan
pendamping dan peneliti kepada tutor yang melaksengroses
pembelajaran dan warga belajar yang terlibat dal@nilaian.

Contoh Format Pemantauan Oleh Pendamping:

Mata pelajaran

Tanggal/bin/Thn
Tutor
Kelompok
Tahap Lamanya Penilaian Peran
No. Kegiatan Waktu MIEETE Pembelajaran | Tutor e
Pendamping,
( )
For mat Pemantauan oleh Peneliti
Jenis Kemam- | Kemaiuan Perlakuan
No Tanggal, Mata Proses | metode uan Wa?la yang
"| BIn,Thn | Pelgjaran | kegiatan | yang ?utor bel 'gar Telah
dignkn 4 Diberikan
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Penilaian dilakukan terkait dengan kemajuan wargdajér dan
kemampuan tutor dalam melakukan proses pembelajadapun
fomatnya sebagai berikut :

Mata pelajaran @ ..o

Tutor

Penilaian K& & i i
Tl BIN TN e e e e e e e e
Kelompok 7 U o ORI 4 [ < ST,
No. PB KemljlinpuaFr’]BLUtorPPb PD KecaBk[{;Ipan I\F/I)rI;balenB Perlakuan
Keterangan:

PB :  Pengelolaan Pembelajaran

PK . Pemahaman Kurikulum

PBB : Pengembangan Bahan Belajar

PPb : Penilaian Pembelajaran

PD : Percaya Diri

BD : Berdaya Diri

MB : Motivasi Belajar

PnB : Penilaian Belajar

2) Pembentukan kelompok dan ujicoba model. Pembentuika
dilakukan untuk mendapatkan kelompok warga belgaig memiliki
prestasi belajar lebih tinggi dan kelompok wargiajae yang memiliki

prestasi belajar rendah. Instrumen yang digunakiatah instrumen
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yang telah diujicobakan dan teldiuji kesahihannya serta telah diuiji
pula keandalannya. Untuk dapat memilih warga belajang
memperoleh skor tinggi dan rendah, terlebih dallitwat tolok ukur
prestasi belajar tinggi dan rendah. Tes ini dilakulkepada seluruh
warga belajar program Paket B yang menjadi temgag|tian.

Hasil tes tersebut diambil secara acak warga belgag jumlah
skornya termasuk kedalam kategori warga belajakeneampuan/
prestasi tinggi sebanyak 42 orang. Ke-empat pulua drang ini
dibagi kedalam dua kelompok, yaitu 22 orang untutompok
perlakuan (eksperimen) dan 20 orang untuk kelonkpoitrol.

Warga belajar yang jumlah skornya termasuk keddtagori warga
belajar berkemampuan (prestasi) rendah, sebanyakrat®. Seperti
halnya pada kelompok warga belajar berkemampuaggitike-empat
puluh warga belajar berkemampuan rendah ini puagiikedalam dua
kelompok, yaitu 20 orang untuk kelompok perlakuaksperimen),

dan 20 orang lainnya untuk kelompok kontrol.

Pemberian Pre-tes untuk melihat tingkat kecakapiaghi (meliputi 4
variabel) yang dihasilkan oleh kelompok perlakuan &kelompok
kontrol. Instrumen yang digunakan adalah instrunyamg telah
diujicobakan kesahihan dan keandalannya. Pembepiartes
dilakukan oleh peneliti dibantu tutor mata pelajagada kelompok
belajar tempat penelitian dilakukan. Pre-tes dikakupada kelompok

perlakuan dan kelompok kontrol secara serentak.péaadangkah-
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langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan pre-tegbagai berikut.
Pertama, warga belajar diberi penjelasan mengenai tujuan
dilaksanakannya pre-teedua, kepada warga belajar dibacakan
petunjuk pengerjaan yang tertera pada bagian awssiéner
kecakapan pribadi secara lengkHKptiga, kepada warga belajar diberi
kesempatan untuk bertanya jika ada hal yang madihrbdipahami.
Apabila tidak terdapat lagi pertayaan dari warglajbg maka langkah
keempat adalah dimulainya pengerjaan tes. Jawabestep
dikumpulkan pada hari itu juga,. Penskoran datdepreliperlukan
untuk mendapatkan skor kecakapan pribadi dari él@rkpok warga
belajar tersebut.

Pemberian Post tes dilakukan untuk melihat pengegarakecakapan
pribadi yang dihasilkan oleh kelompok kontrol darldknpok
eksperimen etelah diberi perlakuan. Instrumen ydiggnakan adalah
instrumen kuesioner kecakapan pribadi yang samgaskemstrumen
yang diberikan pada saat pre-tes. Pemberian podiltdsikan oleh
peneliti dibantu dengan tutor mata pelajaran tempanelitian
berlangsung. Postes dilakukan serentak pada kelopgrdakuan dan

kelompok kontrol yang telah dibentuk
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3. Revis dan Penyusunan Manual Model Akhir

Ujicoba dilakukan oleh peneliti dengan cara ekspen terhadap
kelompok sasaran program pendidikan kesetaraant BakEksperimen
dilakukan untuk mengetahui efektivitas model dalemngembangkan
kecakapan pribadi warga belajar. Tahap berikutnig&wkan revisi sesuai
dengan yang terjadi dalam proses pembelajarankeselarasan bahasa.
Selanjutnya dilakukan penghalusan model manual. yétepurnaan
perangkat manual mulai dengan memperbaiki bagigrabgang menurut
hasil analisis penelitian belum tepat. Untuk merojgér masukan yang
tepat dan lengkap maka peneliti perlu memberikaaf dranual model
kepada tutor enam mata pelajaran tersebut. Tahsiplisasi model ini
lebih ditekankan pada upaya pencapaian kesempurdaanperluasan
model kepada masyarakat pendidikan nonformal , Wkinyes program

pendidikan kesetaraan Paket B.

C. Sasaran dan Subjek Penelitian
Penelitian akan dilakukan di wilayah Kabupaten ®Bukai atau
tepatnya pada kelompok belajar Paket B yang diggkmakan oleh unit
pelaksana teknis Daerah (UPTD) Sanggar Kegiataaj@g|SKB) Kabupaten
Sukabumi. Data sementara yang diperoleh, jumlabraa program Paket B
serta angka partisipasi kasar dan angka partisipasiarakat yang dicapai
oleh kecamatan Cikembar di Kabupaten Sukabumi,gselbempat penelitian

adalah sebagai berikut:



107

Tabe 3.4. Jumlah Sasaran Program Paket B di Lokasi Penelitian

Program Paket B APK (%) APM (%)
K ecamatan Sasaran 1%_31% Termasuk | Tidak |Termasuk | Tidak
seluruhnya Paket B |termasuk | Paket B | termasuk
tahun
Cikembar 3.963 3.448 102,33 95,44 88,77 83,04

Sumber : Pemkab.Sukabumi

Data di atas menunjukan bahwa masyarakat yang b@lenuntaskan
sampai wajib belajar pendidikan dasar (wajar dskdhtahun masih cukup
banyak. Untuk satu kecamatan saja (kecamatan Cégmiasih ada 3.963
orang dengan sejumlah 3.448 orang merupakan usl® 1&8hun (usia wajar
dikdas), berarti masih ada sebanyak 515 orang mastayang belum
menuntaskan pendidikan dasarnya.

Begitu pula angka partisipasi kasar (APK) yang whisangkan dengan
adanya program Paket B di Kecamatan Cikembar sekan$9 % dan angka
partisipasi masyarakat (APM) sebesar 5,73 %. Dengimikian
penyelenggaraan program Paket B memberikan kaostriyang cukup
signifikan terhadap peningkatan APK dan APM di kadten Sukabumi
khususnya di kecamatan Cikembar.

Kesepadanan pada sasaran penelitian eksperimeaksidkan untuk
mendapatkan dua kelompok kelas Paket B yang teiikad sepadan atau
equivalent mulai karakteristik warga belajar, sarana prasardan tutor yang
mengajarkannya. Kesediaaan bekerjasama dalam tmmelimaksudnya
adalah adanya persetujuan dari pengelola kelomelaia untuk bekerjasama

dengan peneliti melakukan penelitian eksperimen. telf@gkauan,
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maksudnya kelompok belajar yang menjadi subjek lg@me dari jarak
tempuh tidak sulit dicapai, sehingga memungkinkanefiti dan sumberdaya
penelitian mengelola penelitian eksperimen secanaadai.

Selanjutnya, diantara dua kelompok kelas prograakePB yang
terpilih, salah satu diantaranya ditugaskan seb&géompok perlakuan
(KBP), sedang kelas satunya lagi sebagai kelompoka (KBK). Pemilihan
penugasan ini dilakukan secara random. Untuk medghi invaliditas, maka
perlakuan pada kelompok perlakuan dan kelompok ré&bnttidak
diberitahukan kepada kedua kelompok program PakderBebut. Untuk
menghindari invaliditas karena the Hawthorne effeepada kedua kelompok
program Paket B tidak diberitahukan rancangan kesla eksperimennya.
Kepada masing-masing kelompok hanya diberitahukambu-rambu untuk
masing-masing penugasannya, terutama pada Tatgsatmenyebut mana
kelompok perlakuan (KBP) atau kelompok kontrol (KBK

Penentuan atau penguasaan kelompok eksperimen elamgok
kontrol (pembanding) dilakukan secara random. Sulgenelitian untuk
kelompok eksperimen sebanyak 44 warga belajar darkkelompok kontrol

(pembanding) sebanyak 40 warga belajar.

. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini diwuskan sebagai

berikut:
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1. Hipotesis Statistik (Ho)

Ho: Kecakapan pribadi warga belajar program pendidika
kesetaraan Paket B yang menggunakan model pembelajdak berbeda
lebih tinggi dibanding dengan kecakapan pribadigaabelajar program
pendidikan kesetaraan Paket B yang tidak menggunakedel
pembelajaran.

2. HipotesisAlternatif (H1)
H,: Kecakapan pribadi warga belajar program pendidika

kesetaraan Paket B yang menggunakan model pemieldyarbeda lebih
tinggi dibanding dengan kecakapan pribadi wargaajéel program

pendidikan kesetaraan Paket B tidak menggunakareinpedbelajaran.

E. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas elogengembangan
kecakapan pribadi pada pembelajaran program pdiadidiesetaraan Paket B.
Untuk keperluan uji efektivitas digunakan desairasiueksperimeng(asi
experimental) terhadap dua kelompok independen dengan npmstkst only
atau monequivalent group posttest only design. Oleh karena penelitian ini
menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperirdan kelompok
kontrol, maka penelitian ini dapat disebut jugagiernthe two-group design
dengan modgposttest-only control group design (Wiersma, 1991:106)

Merujuk pada pendapat tersebut diatas, dalam pemneini peneliti
hanya melakukarpostest, baik terhadap kelompok perlakuan (eksperimen)

maupun kelompok pembanding (kontrol). Menurut Spat et.al. (1991:68-
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69) dan Ary (1982), penelitian modebnequivalent group post test only
design merupakan salah satu jenis penelitian kuasi eksperiyang selama ini
banyak digunakan untuk berbagai penelitian di idaendidikan.

Kegiatan penelitian bertujuan menguji efektivitaoodael pengem-
bangan kecakapan pribadi (personal skills) wardajdredalam pembelajaran
program Paket B, yang dilakukan dengan penelitisepe&rimen semu
menggunakan desain non equivalent control groupguig8org dan Gall,
1979:559). Digunakannya Desain ini dengan alasgn Sdbaran satuan
kelompok belajar program Paket B sangat luas, (i 8ntuk melakukan
desain eksperimental sungguhan dengan jumlah waegar pada satuan
kelompok belajar program Paket B (3) Kondisi (1 d2) tersebut sulit untuk
dapat disatukan pada dua atau lebih satuan kelotglajarnya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berik
a. Penentuan atau penugasan kelompok eksperimen ddompak

pembanding secara random terhadap kelompok wailggbpendidikan
kesetaraan Paket B tanpa melakukan uji penyamaan pgnyepadanan
karakteristik kelompok.

b. Melakukan persiapan lapangan terhadap kelompok eekspn dan
kelompok kontrol/pembanding yang terpilih untuk g@®e pelaksanaan
pengembangan model pembelajaran.

c. Melaksanakan implementasi model pembelajaran tias#ilsebagai bentuk

perlakuan tf eatment) dalam proses penelitian.
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d. Melakukan perekaman data melalui observasi, wawancatudi
dokumentasi dan angket.

e. Melakukan analisis data terhadap peningkatan kwtsgi belajar warga
belajar, baik pada kelompok eksperimen maupun kaetdénpembanding
malalui uji analisis kualitatif dan kuantitatif.

f. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakaji t untuk
mengetahui perbedaan rerata skor kreativitas kedangiksperimen dan
pembanding.

Dipilihnya desain ini didasari, bahwa pengembandaatakapan
pribadi warga belajar telah diketahui secara memdalmelalui proses
preliminary research, yang secara konsisten menunjukan kretivitas belajar
warga belajar Paket B belum mencapai maksimal. dgssr fakta tersebut,
maka peneliti melakukampretest dan post test. Untuk memperkuat hasil
penelitian terutama dalam proses pemaknaan, pepetih melakukan
observasi partisipatif dan non partisipatif untulerekam performa warga

belajar.

F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Angket
Angket atau daftar pertanyaan dirumuskan secara tegbuka,
artinya masing-masing pertanyaaiter) di samping disediakan

pilihan jawaban secara tertutup, responden jugaridgeluang untuk
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memberikan jawaban secara terbuka sesuai dengammatsi dan

persepsinya. Angket dalam penelitian ini terdinii da bagian yaitu,
bagian pertama berisi tentang identitas warga dreldgn kelompok
warga belajar, dan bagian kedua berisi pertanyadaipyaan yang
mengungkap kecakapan pribadi. Masing-masing pextny
disediakan 3 (tiga) pilihan jawabaropfion) yang mencerminkan
kualitas kecakapan pribadi warga belajar dan pelibautor dalam

pembelajaran sedangkan jawaban terbuka yang bgaeécara bebas
oleh responden.

.. Wawancara Mendalanhndepth Interview)

Wawancara mendalam dilakukan terhadap penerapagepen
bangan kecakapan pribadi warga belajar program igi&ad
kesetaraan Paket B dan dampaknya terhadap ketnridakgar warga
belajar serta pelibatan tutor sebagai perlakuam yterapkan pada
pembelajaran. Pendalaman juga dilakukan terhadaperéea
argumentasi atau pendapat yang sempat disampaikagavibelajar
dan tutor dalam aktivitas pembelajaran, sehinggpaidaliketahui
maksud dan makna apa yang disampaikan tutor atagawszelajar.
Pelaksanaan wawancara mendalam ini dilakukan gmbelu
pembelajaran berlangsung maupun setelah selesdiepegaran agar
diketahui secara menyeluruh tentang gambaran whedgjar dan

tutor.
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c. Observasi

Observasi dilakukan secara partisipatif dan noripeiis
(participative observation and nonparticipative observation).
Observasi dilakukan untuk mengangkat data yangebedn dengan
kinerja/performansi dan suasana pembelajaran, yangliputi
perfomansi - tutor dalam menjalankan proses pembatgja
pengembangan kecakapan pribadi warga belajar, mespmga belajar
terhadap pelibatan tutor dan berbagai aspek dpdamnipelajaran.

d. Studi Dokumentasi¥ocumentary Study)

Studi dokumentasi dilakukan untuk melihat simpardata
tertulis, tergambar dan terekam tentang data yamgebhaan dengan
warga belajar, tutor, administrasi pembelajarangyterdapat pada
kelompok belajar, maupun di kantor SKB sebagai pkmggara.
Seluruh data yang masuk dianalisis secara kompséheéan dicari
keterkaitan antar informasi, sehingga simpulan yatigeroleh

memiliki keutuhan informasi yang akurat.

2. Analisisdan Penafsiran Data
a. Data Kuantitatif
Teknik analisis untuk mengetahui perbedaan rerdtar s
kecakapan pribadi dan pelibatan tutor antara ketdngxsperimen dan
kelompok pembanding/kontrol digunakan teknik stitisiji t untuk
sampel bebas atau independen, dengan pertimbargagambilan

sampel dilakukan secara random, jenis data intemaaians kedua
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kelompok homogen, dan distribusi data normal. Jedata
sebagaimana tersebut di atas menurut Siegel (18&6yat cocok
dianalisis dengan statistik parametrik uji t.

Sebelum dilakukan analisis dengan menggunakan glaxan
komputer, terlebih dahulu dilakukan persiapan nglesis dengan cara
melakukan pengecekan hasil pengumpulan data dabgvem skor
terhadap data dari hasil pengisian instrumen. Rahge hasil
pengumpulan data dimaksudkan untuk mengadakan kesawm
terhadap jawaban responden yang telah dituangkéamdangket.
Pengecekan semacam ini bertujuan untuk mengetphiah jawaban
dari setiap responden sudah sesuai dengan petyaju ada di dalam
angket ataukah masih memerlukan pengumpulan datg.ul

Skoring data yang dimaksud dalam penelitian inilada
pemberian bobot dengan menggunakan angka terhaasipgrmasing
pilihan jawaban yang diberikan oleh responden. dwijpemberian
skor ini adalah untuk menunjukan tingkat kualitasakivitas belajar
masing-masing responden, mengurangi resikko saatmknaan dan
sebagai persiapan untuk melakukan uji analisissgtat Uji analisis
statistik dilakukan dengan bantuan perangkat koerpuhelalui
progres SPSS dan penghitungan secara manual tprhmedserapa
bagian statistik. Proses penghitungan secara madinaksudkan

untuk meningkatkan pemahaman terhadap pengguretzstikst
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Penelitian eksperimen, uji hipotesis dilakukan roeléeknik
teknik univariat: ANACOVA. Melalui teknik univariatdilakukan
untuk menguji perbedaaan skor pada setiap varidéetnden (dan
variabel independen perlakuan). Unit analisis peael pada
kelompok belajar program Paket B dan warga belagta tutor,
disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ditetapka

Teknik-teknik uji statistik digunakan untuk mendtqaa
validitas dan reliabilitas instrumen secara memadéngerjaan
analisis statistik yang diperlukan akan digunakaglaii program
SPSS 15.0.

. Pengembangan Instrumen Penelitian

Teknik penelitian ini adalah dengan angket skalagkat
terstruktur, tes, studi dokumentasi, observasi dsawancara.
Penggunaan teknik masing-masing pengumpulan datiapat dilihat
dari tabel 2 (Lihat halaman ). Penggunaan teknilwavecara bersifat
komplemen, khususnya untuk teknik observasi dadi slokumen,
dimana jika suatu teknik tidak mampu mendapatka@, daisalnya
karena data dokumen tidak tersedia, observasi tidelp, maka akan
dilengkapi dengan teknik wawancara. Instrumen yapgriu
dikembangkan meliputi angket skala, angket tersinikpedoman
wawancara, tes, pedoman/ rekaman studi dokumen peaoman

observasi.
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Setiap instrumen yang akan digunakan, pengembaygakan
dilakukan dengan langkah yang sistematis untuk ameinj validitas
dan realibilitasnya. Pengembangan instrumen dilakukdengan
memperhatikan instrumen-instrumen sejenis yangabeada.

1) Instrumen Kecakapan Pribadi
Terdapat tiga instrumen yang diperlukan dalam |gere ini.
Untuk mengetahui profil kecakapan pribadi pesertalikd
digunakan instrumen kecakapan pribadi (Kepercayatm,
pemberdayaan diri, motivasi belajar).
a) Uji Validitas Instrumen Kecakapan Pribadi
Untuk menafsirkan indeks validitas digunakan tabel
signifikansi Nutall. Menurut Nutall (1970:60), soalang
termasuk dalam rentangan: 0,00 — 0,20 tergolonghei®,21 —

0,27 tergolong sedang, dan 0,28 ke atas tergolomag ari

hasil perhitungan, di dapat indeks validitas tesakapan

pribadi 0,76.

Dengan demikian, soal-soal tes kecakapan pribadirae
keseluruhan memiliki indeks pribadi yang kuat tinggdapun

hasil perhitungannya terdapat dalam lampiran.

b) Uji Reliabilitas Instrumen Kecakapan Pribadi
Reliabilitas atau keandalan berkenaan dengan laajeg

instrumen sebagai alat ukur. Keandalarstrumen tes
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kecakapan pribadi diukur dengan menggunakan runueeiK
Ricahrdson — 20 (KR-20).

Tes kecakapan pribadi pada penelitian ini berjungatpat
buah variabel. Dengan demikian perhitungan reltaisil ini

harus digunakan untuk empat buah perangkat tesbtgrs

Dari hasil perhitungan dihasilkan koofisien keaadalintuk
empat buah tes seperti yang tertera pada tab&Lieri

Tabel 3.5 Tingkat Keandalan Tes Kecakapan Pribadi

No. Variabe Tingkat Keandalan
1. | Kepercayaan diri 0,87

2. | Berdaya diri 0,74

3. | Motivasi belajar 0,88

4, Prestasi belajar 0,87

Tabel di atas menunjukan koofisien keandalan keempa
tes kecakapan pribadi terletak antara 0,74 dan80,H&rris
(1969:17) mengatakan koofisien keandalan yang baikik
suatu tes terletak pada rentangan 0,70 dan 0,90gdbe
demikian, koofisien keandalan keempat tes tersetamenunhi
syarat keandalan tes yang baik. Perhitungan umdaan ini
terdapat pada lampiran.

2) Instrumen Pelibatan Tutor
Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini kntoengetahui

tingkat pelibatan tutor dalam model pengembangacakapan
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pribadi warga belajar pada pembelajaran programetPdk

Instrumen yang digunakan dalam pelibatan tutor &tk dengan

pengelolaan pembelajaran, pemahaman kurikulum,gmebgngan

bahan belajar dan penilaian pembelajaran.

a)

b)

Uji Validitas Pelibatan Tutor
Untuk menafsirkan indeks validitas digunakan tabel
signifikansi Nutall. Menurut Nutall (1970:60), soalang
termasuk dalam rentangan: 0,00 — 0,20 tergolonghe®21 —
0,27 tergolong sedang, dan 0,28 ke atas tergoloagy ari
hasil perhitungan, di dapat indeks validitas telioptan tutor
0.65. Dengan demikian, soal-soal tes pelibatanr tasézara
keseluruhan memiliki indeks yang kuat tinggi. Adaphasil
perhitungannya terdapat dalam lampiran.
Uji Reliabilitas Pelibatan Tutor

Reliabilitas atau keandalan berkenaan dengan laajeg
Instrumen sebagai alat ukur. Keandalan instrumepéébatan
tutor diukur dengan menggunakan rumus Kuder Ricaimrd-
20 (KR-20).

Dari _hasil perhitungan dihasilkan koofisien keaadal

untuk empat buah tes seperti yang tertera padaliabkut:
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Tabe 3.6. Tingkat Keandalan Tes Pelibatan Tutor

No. Variabel Tingkat Keandalan
1. Pengelolaan pembelajaran 0,81

2. Pemahaman kurikulum 0,89

3. Pengembangan bahan belajar 0,86

4. Penilaian pembelajaran 0,87

Tabel di atas menunjukan koofisien keandalan keempa
tes pelibatan tutor terletak antara 0,81 dan O0J8arris
(1969:17) mengatakan koofisien keandalan yang haikik
suatu tes terletak pada rentangan 0,70 dan 0,90gdbe
demikian, koofisien keandalan keempat tes terset@menunhi
syarat keandalan tes yang baik. Perhitungan ujpdaan ini

terdapat pada lampiran.

c. DataKualitatif

Analisis  data kualitatif dilakukan melalui oges
pengkategorian dan pengklasifikasian berdasarkarsalada yang
diteliti. Analisis data dilakukan secara interaktierpedoman pada
pendapat Miles dan Huberman (1984:21-22), yalta collecting,
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

Data reduction meliputi kegiatan menyeleksi /memilah,
memfokuskan, mengabstraksikan data dan mengubah rdahtah

menjadi informasi yang lebih bermaknaata displayadalah proses
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menampilkan data kedalam bentuk informasi yanghléboimunikatif,
seperti menarasikan, membuat grafik, tabel, matfiart atau bagan.
Conclusion drawing/veification adalah proses penyimpulan hasil
penelitian sesuai dengan tujuan yang telah diterapk

Analisis data ini juga memperhatikan pendagdtton
(1990:304), yang mengatakan bahwa analisis datétdtifatentang
suatu kasus dapat dilakukan denga cara (1) menseli@tuh kasus
yang muncul, (2) mengorganisasi, mengklasifikasgengaudit, dan
mengedit data, dan (3) mendeskripsikan dan memakeaiua
informasi, baik yang berupa gambar, orang, periyataaupun
program. Data kualitatif juga akan dimanfaatkanukntnemperkuat
data kuantitatif, terutama yang berkaitan dengasaal, argumentasi,
suasana hati warga belajar dan tutor, suasana [smaraa dan

motivasi serta semangat belajar warga belajar atan. t

G. Uji Validitas dan Keabsahan Data
1. Validitas Data Kuantitatif
Menurut  Donald Ary etal. (1982:228), masalah \itdsl
berhubungan dengan sejauh mana suatu alat mampgukeerapa yang
seharusnya diukur oleh alat tersebut. Uji validdasa kuantitatif dalam
penelitian sudah dimulai sejak penyusunan instrupamelitian melalui
uji validitas isi €ontens validity) tentang kecakapan pribadi warga belajar

dan pelibatan tutor. Validitas isi dilakukan dengesara mengkaji dan
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mengungkap indikator kecakapan pribadi dan pelibatgor secara
komprehensif, yang kemudian diadaptasi dan dijavarkedalam item
instrumen pengumpulan data dalam bentuk instrumeghked dan lembar
isian. Jadi di da;am angket dan lembar isian tékatfisi secara lengkap
tentang indikator kecakapan pribadi yang digunakatuk merekam
kecakapan pribadi warga belajar selama proses pejatan. Untuk
memperoleh validitas isi, peneliti melakukan ujis&knal terhadap
instrumen kecakapan pribadi dengan cara mendiskustkan meng-
konsultasikan instrumen penelitian dengan bebefzgdaar pendidikan
untuk memastikan akurasi dan relevansi isi itemakapan pribadi warga
belajar yang terjabar kedalam instrumen.

Dalam implementasi di lapangan, instrumen ini dipat dengan
observasi dan wawancara langsung kepada sasaramraggadan tujuan
instrumen dapat memenuhi tujuan yang diinginkaardgbenelitian ini.

Di samping uji validitas, peneliti juga melakukaji reliabilitas
atau keterpercayaan instrumen penelitian. Menurahaldl Ary et.al.
(1983:295), reliabilitas suatu alat ukur adalah agdr keajegan
(consistency) alat ukur dalam mengukur tentang apa yang diukur .
Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antargobaan pertama dengan
berikutnya dengan menggunakan teknik analisis &srBkarson Product

Moments.
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2. Validitas Data Kualitatif

Uji keabsahan data kualitatif dilakukan dengan fuérgpendapat
Patton (1980:325-332) yang meliputi (1) uji triantgsi, yaitu melakukan
pengecekan informasi dengan cara uji silang teghasiamber yang
berbeda, (2) uji kecukupan pustaka, artinya hagirmasi yang diperoleh
harus diuji kebenarannya dengan berbagai pustakg keedibel untuk
mencari titik temu kebenaran, (3) uji konfirmasitiraya informasi yang
telah diolah harus terlebih dahulu dikonfirmasikabenarannya kepada
sumber asli. Jika pemaknaan yang dilakukan permditiggap keliru oleh
sumber primer, maka peneliti akan melakukan penwmkndang yang
didukung oleh sumber-sumber yang lain, (4) uji Kidiths sumber
(credibility), yaitu mengkonsultasikan temuan informasi yangedileh
kepada sumber lain yang memiliki kepercayaan tirigghadap temuan

penelitian, misalnya pakar, dan praktisi pendidikesetaraan.

3. Kriteria Keberhasilan

Kriteria keberhasilan pengembangan model penelitiagilakukan
dengan cara membandingkan dan mengkonsultasikah th@ggempirik
dengan harga tpeleoretik yang tertera dalam tabel distribusi t. Tingkat
signikansi ditentukan sebesar 95% dan db peneltiiftung dengan
teknik o +np, - 2 (Popham dan Sirotnik, 1973:141-142). Melaltoges
hitungan tersebut ditemukan besar db adalah 82 ggegoleh dari 44 +
40 — 2= 82. Kriteria normatifnya adalah apabilgwun§> twner maka H

ditolak, artinya pernyataan hipotesis statistikutithg data.



123

Jika ditarik dalam penelitian ini maka pernyataanngdalah
sebagai berikut: Jikaiting> t tanemaka H ditolak dan Hditerima, artinya
pembelajaran yang dilakukan pada kelompok belagite B dengan
menerapkan pengembangan kecakapan pribadi padaa vimslgjarnya
memperoleh nilai lebih tinggi dibanding dengan kapok belajar Paket B

yang tidak menerapkan pengembangan kecakapan ipplaad warga

belajarnya.



